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ABSTRAK

Simpang tak bersinyal pasar Daleman yang berlokasi di Desa Teloyo, Kecamatan
wonosari Kabupaten Klaten, sangat berpotensi menimbulkan kemacetan, dimana letaknya
berada pada daerah yang berdekatan langsung dengan pasar toko bangunan, dan rumah
makan, perilaku pengendara saling menyerobot jalan atau mendahului kendaraan didepan,
dan pengguna jalan, seperti pejalan kaki, yang terhambat, akibat parkir liar menggunkan
fasilitas trotoar, menjadi tempat parkir, Karenanya dilakukan evaluasi kinerja simpang
dengan menggunakan metode MKJI 1997, dan mencari solusi jika kinerja simpang melebihi
persyaratan MKJI 1997 yaitu derajar kejenuhan (DS) < 0,85, Berdasarkan hasil analisis pada
kondisi eksisting, simpang tak bersinyal pasar Daleman, jam sibuk atau puncak terjadi di
pagi hari, dengan derajat kejenuhan (DS) = 1,29 nilai ini melebihi persyaratan metode MKJI
1997, sehingga dilakukan perbaikan berdasarkan kondisi dilapangan yaitu manajemen
simpang dan geometri simpang, dengan hasil derajat kejenuhan (DS) = 1,08, derajat
kejenuhan ini masih melibihi persyaratan, akan tetapi dapat menekan kinerja simpang
menjadi lebih baik.

Kata kunci : Simpang Tak Bersinyal, Evaluasi, Kinerja simpang, Derajat Kejenuhan



BAB | PENDAHULUAN
2.1 Latar Belakang

Transportasi adalah perpindahan manusia
atau barang, dari satu tempat ketempat
yang lainnya, dengan menggunakan
bantuan kendaraan, pertumbuhan jumlah
penduduk semakin tahun  semakin
bertambah, begitu juga dengan kendaraan,
tidak sebanding dengan pertumbuhan
jalan, yang mengakibatakan kenyaman
dan keamanan di setiap jalan atau

persimpangan menjadi berkurang.

Luas daerah dan jumlah penduduk lokasi
penelitian yang terdapat di Kabupaten
Klaten Provinsi Jawa Tengah dengan luas
wilayah sebesar 658,22 km2 dan jumlah
penduduknya pada tahun 2020 adalah
1.260.506 jiwa, simpang pasar daleman
adalah simpang empat tak bersinyal
terletak di  kecamatan = Wonosari,
kabupaten Klaten, Jawa Tengah, kawasan
simpang tersebut termaksud Kawasan
komersial (kawasan perniagaan/usaha
kota) dan jalan yang melewati simpang
termasuk  jalan  kabupaten  yang
menghubungkan Kab. Klaten dan Kab.
Sukoharjo. Tujuan dilakukanya penelitian
di simpang tersebut untuk Mengetahui
Kinerja simpang pasar daleman dengan
peraturan MKJI 1997 jika terdapat

masalah  pada  kinerja  simpang,

selanjutnya akan mencari solusi perbaikan

terhadap simpang.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam evaluasi
simpang tak bersinyal yang didapati di

lapangan yaitu :

1. Bagaimana kinerja simpang empat tak
bersinyal pasar Daleman?

2. Bagaimana solusi yang tepat untuk
kinerja simpang empat tak bersinyal

pasar Daleman?
1.3 Batasan masalah

Dalam penyelesaian penyelesaian
rumusan masalah ini, terdapat Batasan-
batasan pada hal-hal yang ada, agar tetap
terfokus pada masalah yang ada. Batasan
pada rumusan masalah ini adalah sebagai
berikut :

1. Penelitian dilakukan pada lokasi
simpang empat tak bersinyal Pasar
Daleman jalan Pakis Raya — Sukoharjo

2. Penelitian dilakukan selama 3 hari
mewakili hari kerja dan hari libur, hari
Senin, Selasa, dan Minggu

3. Penelitian dilakukan pada jam puncak
di pagi hari (06.30-08.30 WIB) siang
(11.30-13.30 WIB) dan sore (16.00-
18.00 WIB).

4. Perhitungan Kinerja simpang tak
bersinyal berdasarkan pada metode
(MKJI) Manual Kapasitas Jalan
Indonesia tahun 1997.



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai
dalam melakukan penelitian pada simpang

empat tak bersinyal sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui Kkinerja simpang
empat tak bersinyal pasar Daleman
dengan menggunakan metode MKJI
1997.

2. Solusi terbaik mengatasi permasalahan
yang ada pada simpang empat tak
berinyal pasar Daleman menggunakan
MKJI 1997 berdasarkan kondisi

dilapangan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Jurnal

Dwi Yusetiyani, (2004)

“Pengaruh Hambatan Samping (Side

Frition) pada Simpang Tak Bersinyal

(Studi Kasus Simpang Empat Singosaren,

Solo). Universitas Islam Indonesia”

2.1.2 Buku litelatur dan peraturan

1. Manual Kapasiatas Jalan Indonesia
1997

2. Dasar-dasar Rekaysa Transportasi Jilid
1 C.Jotin Khisty dan B. Kent Lall

3. Perda No. 5 Tahun 2018 Tentang
penataan dan pemberdayaan pedagang
kaki lima

4. UU No. 22 Tahun 2009 Lalu lintas dan

angkutan jalan

5. PM No. 34 Tahun 2014 Tentang marka
jalan
6. PM No. 13 Tahun 2014 Tentang rambu
lalu lintas
2.2 Landasan Teori
2.2.1 Kinerja Simpang Empat Tak
Bersinyal
Kinerja suatu simpang menurut
MKJI 1997 di definisikan sebagai ukuran
kuantitatif yang menerangkan kondisi
operasional fasilitas simpang, pada
umumnya dinyatakan dalam kapasitas,
derajat kejenuhan, kecepatan rata-rata,
waktu tempuh, tundaan, peluang antrian,
panjang antrian atau rasio kendaraan
berhenti.
2.2.2 Perbaikan
Empat Tak Bersinyal

Kinerja  Simpang
Saran umum perencanaan rinci menurut
MKJI 1997 terhadap simpang tak
bersinyal :

1. Manajemen Simpang

2. Perbaikan Geometrik
BAB Il METODE PENELITIAN

Tahapan evaluasi simpang empat tak
bersinyal pasar Daleman berdasarkan

literatur dan tesis yang digunakan.



BUMUSAN MASALAH
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Gambar 3. 1 Diagram alir tahap penelitian

BAB IV ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN

4.1 Data Masukan
1. Data Geometrik

Data geometrik sebagai berikut

Gambar 4. 1 Existing simpang empat tak
bersinyal pasar Daleman

2. Data Lalu lintas

Data lalu lintas sebagai berikut

Tabel 4. 1 Total arus lalu lintas kend / 2 jam

Jenis Kendaraan
Hari/ Tanggal | Kend. Rinan | Kend. Berat | Sepeda Motor | Kendaraan Tak
) (HV) (MC) | Bermotor (UM)
Senin28 Maret 2022 | 4569 piil 19555 205
Selsa 29 Maret 2022 | 4405 174 19369 200
Minggu 3 April 2022 | 2685 ) 9139 154

Tabel 4. 2 Jam Puncak Arus lalu lintas simpang
pasar daleman

Jam Puncak Arus Lalu lintas
Hari/ tanggal Waktu Kendaraan
Kend / jam smp / jam
(07:00-08:00) 5896 3276,3
Senin 28 Maret 2022 | (12:30-13:30) 3115 2025,5
(16:30-17:30) 4598 2805,2
(07:00-08:00) 5541 3041,3
Selasa 29 Maret 2022 | (12:30-13:30) 3454 2204,1
(16:00-17:00) 4509 2770,7
(07:15-08:15) 2161 1203
Minggu 3 April 2022 | (12:30-13:30) 2443 1559,2
(16:00-17:00) 1767 1206,1

Data yang digunakan untuk perhitungan
evaluasi simpang tak bersinyal adalah hari
Senin 28 Maret 2022 pagi jam 07.00 —
08.00 WIB

Tabel 4. 3 Data LHR Senin 28 Maret 2022 pagi
(07.00-08.00)

Pendekatan
Tipe kendaraan Timur (B) Selatan (C) Barat (D) Utara (A)
LT | ST | RT | LT ST RT | LT | ST | RT | LT | §T RT

48 1190 26 0 84 0|25 | 3% 0 0 0

Kend. Ringan
W)
Kend. Berat
(HV)
Sepeda Motor
L (M)
Kendarean Tek
Bermotor (UM)

0 8 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0

496 | 759 | 34 | 24 21 | 15712 | 14 | 1795 | 18 | 58 | 13 | 28

6 3 0 1 6 iy 0 18 1 4 2 3

3. Data Lingkungan
Data Lingkungan sebagai berikut
1. Kelas ukuran kota
jumlah penduduk dilokasi
penelitian pada tahun 2020 adalah
1.260.506 jiwa, (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Klaten, 2020
update 19 mei 2021) Termasuk

kedalam ukuran kota Besar



Tabel 4. 4 Kelas Ukuran Kota Simpang Pasar

Daleman
Ukuran kota Jomlah penduduk (juta)
Sangat kecil <01
Kecil 0.1-05
Sedana 0.5- 1.0
Besar 1.0-3.0
Sangat besar =30

2. Tipe Lingkungan
Tipe lingkungan simpang pasar

daleman Komersial

Tabel 4. 5 Tipe Lingkungan Simpang Pasar

Daleman
Lebar Jalan | - Jumlah Rambu lalu . Bahu Jalan (m) Tipe
Marka Jal

Pendekatan Nama Jalan m Lir kel Median i | ligungn
Minor Utara | Jalan kurawa (utara) 45 2lajur | Tidakada - - 07 09 | Komersial
Mayor Timur ke Kamgna 20gjur | Tidkeda | - - 29 09 | komersial

(Timur)
Nior st | KOO0 Tk |- | o | 215 | komer

(Selatan)
Mayor Barat Ja\anv\anr;x;:)H-Pakls 67 2lajur Ada | ada(Stop) - 12 24 | komersial

3. Kelas Hambatan Samping
Hambatan samping adalah interaksi antara
lalu lintas dan kegiatan di samping jalan
yang menyebabkan pengurangan terhadap
arus lalu lintas dan berpengaruh terhadap
kapasias kinerja lalu lintas, data hambatan

samping sebagai berikut.

Tabel 4. 6 Total Hambatan Samping

. Total Hambatan Samping Tiap Lengan
Hari/ tanggal Waku -
Lengan Timur | Lengan Selatan | LenganBarat | Lengan Utara
(06:30-07:30) 1306 215 1012 %
Senin 28 Maret 2022 | (11.30-12.30) 161 84 172 %
(16.00-17.00) 711 56 328 42
(06:30-07:30) 1100 248 828 83
Selasa 29 Maret 2022 | (11,30-12.30) 157 81 168 2
(16.00-17.00) 548 57 214 45
(06:30-07:30) 985 253 600 103
Minggu 3 April 2022 | (11.30-12.30) 21 123 249 26
(16.00-17.00) 480 56 21 53

Hambatan samping yang digunakan
adalah hari Senin 28 Maret 2022 pagi
(06.30-07.30) Lengan Timur dengan
frekuensi berbobot 714,6 termasuk kelas

hambatan samping tinggi.

Tabel 4. 7 USIG-11

Fomulir USIG-|
[Tanggal: 28 maret 2022 [Ditangani oleh: Anggi Damas Nur. B
SIMPANG TAK BERSINYAL FORMULIR USIG-| Kota: Klaten Propinsi : Jawa Tengah
—_ GEOMETRI el utama: J1 Keleng-Karang anyar & JIWonosariPekis
- ARUS LALU LINTAS [Jelan minor: 1 Karangdowo-J1_ Kurawa
Soal: Tugas Akhir TPeriode: Pagi, 0700-06:00
Geometi Simpang [Arus ll fas
A
13
1VN3
14 £l
2042
D a2 -> sl B
pri]
539
lﬂﬂ\%ﬁ
n
c
| | KOMPOSISILALU |, v e | Fador ok
LINTA smp
ARUSLALU Kendaraan ingan LV | Kendaraan berat HV | Sepedamotor MC | Kendaraan bermotor total My | <E%- 2
LINTAS bermotor
Avzh ™
2 = = = 5
pendekat | @ | kendam mefﬂ]:rs Kend/jam ::Z/;mx Kendiam Z’;‘;U:"f Kend/jam | smp/jam |Rasio belok| kend/lam
(1) 3 5 (7 9 10 (11 12
@) ® @ ©) ® (U} ® © (10) 8]
[2] [i] 0 0 0 0 E % 5% 29 059 4
3 ST 0 0 0 0 3 65 13 65 2
[a] M MmonA ey 0 0 0 0 % 14 % 1 028 3
5 Towl |0 0 0 0 9 [ 495 [ @ [ 495 9
[6] T % % 0 0 74 | 1 | a0 | 13 | o 1
7 ST 0 0 0 0 7 B5 | 2 135 6
] IMinor:C Ty 8 0 0 1572 | 786 | 16 | 870 083 7
9 Toal | 10 | 110 0 0 173 | o5 | 198 | 10465 %
10| JMnortowlA+C | 10 | 110 0 0 1972 | 986 | 202 | 10% £
(o] S 3 0 0 4% | 8 | 5% | 291 | o0s8 6
(2] ) e [T | 294|198 8 104 | 759 | 3195 | ol | 5839 3
[3] RT 0 0 0 0 ] 7 % 7 002 0
1 Tow | 237 | o3 8 04 | 18 | o5 | 15 | 6919 9
[55 ] [i] 0 0 0 0 7] 7 1 7 001 0
1 ST | » | % 2 | 26 | 1195 | ews | 20@2 | 1511 18
i el N E 1 13 188 % 24 | 103 | 010 1
1 Toul | 20 | 20 23 | 29 | 197 | 85 | 280 | 1884 19
10| I UenatowB+D | 497 | 497 3L | 403 | am | 163 | 34 | 21803 %
| [ | e 69 0 0 B2 | 41 | ou | 40 [ o 1
[2L |Utama+ minor| ST | 419 | 419 30 3 | o4 | 1w | 343 | 1 2
2 [RT [ 19 | 19 1 13 | w2 | on | 1o | 10813 | o3l 2
23| Utanar minortotal | 607 | 607 31 | 403 | 58 | 2620 | 589 | 3163 | 046 61
% Resio JLMinor / (1. Utama+ minor) total 033 | UMMV: | 0019

PLT (Rasio belok kiri) =0,15
PRT (Rasio belok kanan)= 0,31
QTOT (Arus total) = 3276,3 smp/jam
QUM (Arus kend tak bermotor)
=0,019.
QMA (Arus total jalan utama)
=2180,3 smp/jam
6. QMI (Arus total jalan minor)

= 1096 smp/jam
7. PMI (Rasio arus jalan minor)
8 =033
4.2 Kapasitas

Berdasarkan MKJI 1997, nilai Kapasitas

(C) didapatkan dengan rumus:

oINS S

o

C = CoXx FwXx Fm X Fcs X Frsu X FLT X
Frt X Fwmu.

C=2900x0,96x1x1x091x1,08x1
x 0,93.

= 2536,31 smp/jam



4.3 Perilaku Lalu lintas
1. Derajat kejenuhan (DS)

Berdasarkan MKJI 1997, nilai DS
didapatkan dengan rumus
DS=QTOT/C

DS =3276,3/ 2536,31

DS=1,29

. Tundaan

a. Tundaan lalu lintas simpang
(DTI)
Berdasarkan MKJI 1997, DS >
0,6 nilai DTI didapatkan
dengan rumus:
DTI =1,0504 / (0,2742-0,2042
x DS)-(1-DS) x 2.
DTI=1,0504/ (0,2742-0,2042
x 1,29)-(1-1,29) x 2.
DTI = 101,364 det/smp
b. Tundaan lalu lintas jalan utama
(DTMA)
Berdasarkan MKJI 1997, DS >
0,6 nilai DTMA didapatkan
dengan rumus:
DTMA = 1,05034/(0,346 -
0,246 x DS)-(1-DS) x
1,8.
DTMA = 1,05034/(0,346 -
0,246 x 1,29) - (1-1,29)
x 1,8.
DTMA = 37,736 det/smp
c. Tundaan lalu lintas jalan utama
(DMI)

Berdasarkan MKJI 1997, nilai
DTMI didapatkan dengan
rumus
DTMI = (QTOT x DT1 -
QMA x DTMA)/QMI.
DTMI = ( 3276,3 x 101,364) —
(2180,3 x 37,736) / 1096.
DTMI = 227,942 det/smp
d. Tundaan geometrik simpang
(DG)
Berdasarkan MKJI 1997, untuk
DS > 1,0 NilaiDG =4
e. Tundaan Simpang (D)
Tundaan simpang dihitung
sebagai berikut:
D =DG+DT1
D = 4 +(101,364)
D = 105,364 det/smp

. Peluang Antrian (QP %)

Berdasarkan MKJI 1997, peluang
antrian didapatkan dengan rumus:
a. Batas Bawah :
QP % = (9,02 x DS + (20,66 x
DS2)+(10,49 x DS3).
QP % = (9,02 x 1,29 + (20,66 x
(1,29) 2)+(10,49 x
(1,29)3).
QP % = 68,74 %
b. Batas Atas :
QP % = (47,71 x DS)-(24,68 x
DS2)+(56,47 x D3).
QP % = (47,71 x 1,29)-(24,68
X (1,29)2)+(56,47 X
(1,29)3).



QP % =142,17 %
4. Penilaian perilaku lalu lintas

Dari hasil perhitungan kinerja lalu
lintas pada hari Senin 28 maret 2022
pagi jam (07.00-08.00) derajat
kejenuhan (DS) 1,29 yang melebihi
dari persyaratan MKJI 0,85 dimana
Kinerja Simpang Pasar Daleman
buruk, lalu lintas tinggi, terdapat
kepadatan lalu lintas, dan terjadi
antrian atau kemacetan yang tinggi,
maka akan di lakukan perbaikan

berdasarkan kondisi dilapangan.

Tabel 4. 8 USIG-II

Fomir USIGT
SINPANG TAK BERSINYAL [Tanggl 28 et 222 Dtergn ok AnggDares . B
FORMULIR USIGA: Kot Keten U Kot 126056 o
- ANALISA e e L Keeng Keang anyr & IWonosaPakis Ligungan en Korersid
en o Keangono L Krava Tigi
5o Tugs A e Pagi 01000800
|1 Lebar pendekat dan tipe simpang
Lt peniktn 1) nthtir
g enir en e .
L s Tipesirpng
’ W, W | W | W W | W &;_M enior | lntama
1 2 3 4 5 § 7 8 ' i) u
T e 20 | 30 | 25 | 340 | a®0 | am | 3m ? 2
2
3
2 Kapsies
-~ Faltor penyesin kg 1)
G5 e en ] oo | " | ook | okl | st | <95
i | (C0) | s saing ©
smpfEm f-‘w Fy Fes | Fou | Bt | P | Ry s
2 b 2 b4 % 5 % b b
T & 01%0 W | W | o | e | tw | 0w | m%3
2
3
2 P bl s
s Toran e Tt b T | T |
Q) |Derathenuren | fnas | fineslen | fies jlan | geomenik Pekang antin
i | STOED smpmy | wma | moo | sy | P (QP%) S
©S) | 0 |Dhw | Dy | (06) | O .
E) 2 k] % 5 % b as k]
T wms | 1w | ouow | om | 2k | 4w | W% | 6@ | 10 | Dol
2
3

Cactn g prandindegen e (39

Tabel 4. 9 Kinerja Simpang Pasar Daleman

i e e Pyt (P

g | i | ||| )] Dt siwm
uermm ) 0ol | o) {Keenden(05) i b i
| 300 | 091 [ 30630 | 3031 LY [ 10630 | gand | 0
San BV 00 | Seg(220%) 30 | 0 | wm | msw | om | uo | spo | wy
(s am | 0w | men | mew | w0 | B0 | an | ue
P | 30 | od | wap | mum | 1 | wn | 98 | w7
S8 Neet 2 Sg(0s00)| 30 | o | e | mew | 0B | 0y | 0% | &9
Sl | 3w | oo | ome | W | 0B | us | ww | 97
T IO I o O I I O
NS 02 | ioso3)| 300 | oo | | wmm | oo | omy | ous | 4B
e O L O T O 3

Dari data kinerja simpang pasar daleman
lebar pendekatan (W) 3 meter, hambatan
samping (Frsu) 0,91 arus Lalu lintas (Q)
3276,30 smp /jam Kapasitas (C) 2536,31
smp/jam, derajat kejenuhan (DS) 1,29,
tundaan simpang (D) 105,36 det/smp
68,74 % - 142,17 %
4.4 Rencana Alternatif Solusi 1
Penanganan Simpang
1. Alternatif Solusi 1, Manajemen
Simpang.
a. Pemberian marka jalan
b. Pemindahan rambu STOP
c. Larangan parkir
d. Pengaturan area  (PKL)
pedagang kaki lima



Gambar diatas adalah gambar geometri
setelah dilakukan solusi pelebaran

perkerasan:

1. Lengan utara 6,1 m

==z

2. Lengan timur 10,6 m

Tempat parkdr

3. Lengan selatan 10,8 m

4. Lengan barat 10,3 m
Selanjutnya  perhitungan  Perbaikan
Kinerja simpang data sebagai berikut.

Tabel 4. 11 USIG-11 Perbaikan

Gambar 4. 2 Penempatan Rambu Pada Simpang i e G e
Pasar Daleman e o
2. Alt tif Solusi 2. Si tak I - T T — — ] e [
: ernatif Solusi 2, Simpang ta e U o [ o o
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1
- 1 4 225 3 2,625 34 335 3375 3 2 2 422
bers|nya|, per|ebaran |engan 2+ T[54 [ams 53 Lo ToosTams [ 2 [ 2 [
mayor dan lengan  minor -
. | T ] pon o o =
(Penggabungan Solusi 1 dan 2) sl EA - o
20 21 22 23 26 27 28
1 2900 0,960 1,00 1,00 0,91 1,08 1 0,925 | 2536,3
2 2900 | 1,109 1,00 1,00 094 1,08 1 0925 | 30231
d. rFeleparan Jalan ayor an 5
Minor (Altenatif solusi 2 Lebar
. ey | e [ T ol
il Smp/fjam simpang utama. N
perkerasan ditambah dengan e | || | T
30 31 32 33 34 35 36 bawah atas 38
H 1 | 32763 129]101,364| 37,736 228 4 105,364 | 68,737 | 142,168 |DS>0,85
bahu Jalan) 2 | 32763 1,08 20,025 13,380, 33 4 24,025 | 47,394 | 94,599 |DS>0,85
3
- - |Catatan ai perbandi de ran (39)
Tabel 4. 10 Geometrik Simpang Setelah it o o155 505
- Pilihan 2 lalu lintas, larangan parki
Perbaikan :
V]

e
~
o 1. Kurawa

1. Lebar pedekatan (W) = 4,725 meter

Fr— 2. kapsitas (C) = 3023,1 smp/jam

10,6 ———

3. Perilaku lalu lintasDerajat kejenuhan
(DS) =1,084 > 0,85

4. Tundaan simpang (D) = 24,025
det/smp

5. Peluang antrian (QP %) = 47,394 % -
94,599%




Tabel 4. 12 Kinerja Simpang Pasar Daleman
Setelah perbaikan

Lebar raa- - Tt Peluang antrian (QP %]

- T Ares Labits | Kapasitas (C) | Derajat
e o ﬂemﬂﬂ ey | Qbwli) | o/ |t 0 S‘rxﬁ;m baweh | ats
Pailranastt)| 473 | 084 | 327630 | 302310 | 108 | 2402 | 4739 | %4K0
Senn 28 Maret 2022 | Sing (1230-1330) | 473 0% 0810 | 6708 05 34 ush )
Soe(1630-1730) | 473 0% WB0 | deas 067 13 13 32
Pagi(0700:080) | 473 0% UL | 318268 0% 72 %6 3
Seksa 20 Maret 2022 | Sk (1230-1330) | 473 0y 2000 | UROT | 08 03 16% U
Sore(1600-1700) | 473 0% 90 | 3520 01 1166 010 a8
Pagi(T15-0615) | 473 0% 120300 | 344267 03% 1318 6,12 1607
Mingu3 Apil 2022 | Seng (1230-1330)| 473 0% 155920 | 31000 08 30 860 0%
Soe(1600-1700) | 473 0% 120610 | 313079 03 1305 548 1475

Dari data perbaikan kinerja simpang pasar
daleman lebar pendekatan (WI) 4,73
meter, hambatan samping (FRSU) 0,94
arus Lalu lintas (Q) 3276,30 smp /jam
Kapasitas (C) 3023,20 smp/jam, derajat
kejenuhan (DS) 1,08, tundaan simpang
(D) 24,02 det/smp 47,30 % - 94,60 %.
perbaikan yang dilakukan untuk kinerja
simpang mendapatkan nilai (DS) = 1,08
hasil ini kurang efektif dan optimal untuk
kinerja simpang karena tidak sesuai yang
disarankan MKJI 1997 (DS) < 0,85 akan
tetapi  kapasitas meningkat, derajat
kejenuhan menurun, tundaan simpang
menurun dan peluang atrian menurun,
solusi perbaikan ini dapat dilakukan untuk

kinerja simpang menjadi lebih baik.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan
dengan metode MKJI 1997 didapat
kesimpulan :
1. Kinerja simpang pasar daleman
sebelum perbaikan.
a. kapasitas (C) 2536,31 smp / jam.

b. Tundaan simpang (D) 105,36
det/smp.
c. peluang antrian (QP %) 68,737 %
- 142,168%.
d. Derajat kejenuhan (DS) 1,29
2. Perbaikan simpang alternatif solusi 2
pelebaran jalan mayor dan minor di
tambah solusi 1 manajenen simpang.
a. kapasitas (C) 3023,10 smp / jam
b. Tundaan simpang (D) 24, 02
det/smp.
c. peluang antrian (QP %) 47,39% -
94,60%.
d. Derajat kejenuhan (DS) 1,08
perbaikan yang dilakukan untuk
kinerja simpang mendapatkan nilai (DS) =
1,08 hasil ini kurang efektif dan optimal
untuk kinerja simpang karena tidak sesuai
yang disarankan MKJI 1997 (DS) < 0,85
akan tetapi kapasitas meningkat, derajat
kejenuhan menurun, tundaan simpang
menurun dan peluang atrian menurun.
5.2 Saran
Dari penelitian ini dapat Derajat
kejenuhan lebih besar dari yang ditetapkan
MKJI 1997 vyaitu 0,85 menandakan
simpang perlu adanya peningkatan
kapasitas bebarapa saran dapat diberikan
diantaranya:
a. Pemberian rambu larangan parkir dan
pemindahan rambu STOP.
b. Untuk pemerintah daerah kabupaten
Klaten agar memberikan Larangan

(PKL) Pedagang Kaki Lima yang



melanggar aturan khususnya pada
simpang Pasar Daleman, salah
satunya pemberian papan informasi
larangan (PKL) di atas trotoar dan
bahu jalan setidaknya sebelum dan
sesudah simpang terutama jalan
utama.
c. Untuk pihak pengelolah pasar agar
simpang tidak macet karena parkir
liar saat pasar beroperasi dan pas pada
jam sibuk simpang sebaiknya
membuat  lahan  parkir  agar
terciptanya ketertiban dan kenyaman
bagi aktifitas yang ada di pasar dan
pengendaran yang melewati simpang.
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